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Local Economic Growth.

PENDAHULUAN

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) memegang peranan yang sangat besar
dalam memajukan perekonomian Indonesia. Selain sebagai salah satu alternatif
lapangan kerja baru, UMKM juga berperan dalam mendorong laju pertumbuhan
ekonomi Indonesia. Hingga saat ini, UMKM telah memberikan kontribusi yang sangat
besar pada pendapatan daerah maupun pendapatan negara Indonesia. UMKM
merupakan sektor perekonomian yang bersentuhan langsung pada praktik perekonomian
masyarakat, utamanya masyarakat dalam skala perekonomian menengah ke bawah.
Oleh karena itu, perkembangan dan pertumbuhan UMKM menjadi hal yang harus
mendapatkan perhatian dari pemerintahan. Pengembangan sektor UMKM memberikan
makna tersendiri pada usaha peningkatan pertumbuhan ekonomi serta dalam usaha
menekan angka pengangguran dan kemiskinan di suatu Negara (Hulu, 2023).

UMKM merupakan suatu bentuk usaha mikro, kecil, menengah yang
pendiriannya berdasarkan inisiatif seseorang, sehingga dapat menurunkan tingkat
pengangguran di Indonesia. Tingkat penyerapan tenaga kerjanya yang relatif tinggi dan
kebutuhan modal investasinya yang kecil, menyebabkan UMKM bisa dengan fleksibel
menyesuaikan dan menjawab kondisi pasar yang terus berubah. Hal ini membuat
UMKM tidak rentan terhadap berbagai perubahan eksternal. Pada perkembangannya,
UMKM menjadi pemain penting dalam perkembangan perekonomian lokal dan
pemberdayaan masyarakat serta menjadi pencipta pasar baru dan penyedia lapangan
pekerjaan. Dengan demikian, maka tidak salah jika kemudian UMKM menjadi salah
satu harapan besar dalam pemulihan sistem perekonomian masyarakat, atau bahkan
sistem perekonomian di Indonesia (Damis dan Harun, 2024).
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Di berbagai negara di dunia, termasuk Indonesia, model bisnis berbasis digital
sudah berkembang secara pesat dan memberikan kontribusi yang besar di sektor
ekonomi. Salah satu hal yang menyebabkan pesatnya perkembangan bisnis digital
adalah meningkatnya pengguna internet. Dalam beberapa tahun terakhir, jumlah
pengguna internet di seluruh dunia terus menunjukkan peningkatan. Meningkatnya
jumlah pengguna internet memberikan peluang baru dalam dunia bisnis, yaitu
terciptanya sebuah konsep perdagangan berbasis internet yang sering dikenal dengan e-
commerce. Berbagai transaksi, mulai dari penjualan, pembelian, distribusi, hingga
pemasaran barang dan jasa dapat dilakukan dengan memanfaatkan e-commerce. Hal ini
karena teknologi informasi memberikan kemudahan bertransaksi secara cepat, tepat,
dan akurat (Lovita dan Susanty (2021).

Kehadiran internet ataupun digitalisasi telah membawa dampak perubahan secara
fundamental dalam semua aspek kehidupan, termasuk dalam dunia bisnis. Bagi
UMKM, kehadiran internet diharapkan dapat menjadi salah satu aspek pendukung
terhadap perkembangan UMKM di Indonesia. Teknologi yang berkembang saat ini
semakin merangsang tumbuh suburnya usaha-usaha baru yang berbasis online.
Perangkat mobile memberi kemudahan dalam mengakses internet dan juga
meningkatkan waktu paparan terkoneksi internet, Hal ini menjadi salah satu faktor
pesatnya pertumbuhan ekonomi digital (Astuti dan Wulandari, 2023).

Perdagangan digital merupakan salah satu model bisnis modern yang sudah
popular di era digitalisasi. Digitalisasi bisnis yang sudah berkembang pesat beberapa
tahun terakhir ini, telah mengubah proses komunikasi, interaksi dan fungsi bisnis
menjadi digital, menjadikan sebuah usaha menjadi lebih instan dilakukan. Secara
keseluruhan, peran teknologi dalam pemasaran digital dan e-commerce di era
globalisasi sangatlah signifikan. Oleh karena itu, kemampuan untuk beradaptasi dengan
cepat terhadap digital bisnis menjadi aspek penting dalam era teknologi saat ini. Dalam
konteks ini, kemampuan adaptasi teknologi menjadi keunggulan kompetitif yang
penting bagi bisnis global. Bisnis yang mampu mengadopsi teknologi dengan bijak dan
terus berinovasi memiliki peluang besar untuk bertahan dan berkembang dalam
lingkungan bisnis global yang semakin terhubung dan kompetitif (Ain et al., 2024).

Perkembangan teknologi digital terbukti memainkan peran strategis dalam
menyediakan barang dan jasa dengan cara yang nyaman, praktis, lebih murah, lebih
cepat, hemat waktu dan padat karya. Pemasaran melalui Internet dapat memungkinkan
suatu usaha untuk lebih cepat berkembang dan menjalankan self-service. Hal ini
dimaksudkan adalah pelayanan yang diberikan kepada konsumen tanpa membutuhkan
tenaga sumber daya manusia. Didalam segi cost atau finansial dapat memberikan
keuntungan, karena dengan menggunakan media Internet sebagai media pemasaran
tidak memerlurkan pengeluaran yang relatif banyak untuk melakukan promosi produk
secara door to door. Dengan hanya memerlukan Internet sebagai sebuah informasi yang
berkaitan dengan produk akan berpengaruh terhadap penjualan produk (Utomo, 2024).

Kemajuan teknologi juga telah mendorong perkembangan e-commerce dan pasar
digital yang memudahkan bisnis menjual produk dan layanan secara online kepada
konsumen di seluruh dunia tanpa harus memiliki kehadiran fisik di setiap lokasi.
Melalui platform media sosial, email, dan layanan pelanggan online, bisnis dapat
melakukan pemasaran yang lebih tertarget dan personal. Ini membawa keuntungan bagi
bisnis kecil dan menengah yang ingin menjangkau konsumen secara global tanpa biaya
besar, serta mengurangi hambatan bagi mereka untuk memasuki pasar internasional.
Dengan demikian, perkembangan ini memberikan kesempatan bagi bisnis dari berbagai
skala untuk bersaing lebih setara dengan perusahaan besar di panggung global (Lestari,
dan Merthayasa, 2023).
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Berbagai media promosi online yang efektif dalam menunjang tingkatkan
penjualan. Seiring perkembangan zaman, kini untuk mempromosikan dan menjual
sebuah produk atau jasa bisa dilakukan secara online. Tak harus melalui situs website,
ajang promosi juga bisa dilakukan lewat media sosial. Ada banyak keuntungan yang
didapat jika melakukan promosi secara online melalui media sosial. Selain lebih cepat,
promosi lewat media sosial jauh lebih efektif untuk menyasar target konsumen.
Penggunaan digitalisasi dalam pemasaran misalnya, terbukti telah mampu
mempertahankan usaha mikro dalam proses pemasaran produk dan mempertahankan
usaha ketika terjadi masa krisis akibat pandemi beberapa waktu sebelumnya
(Novitasari, 2022).

Pesatnya perkembangan teknologi digital telan menjadikan ekonomi digital
sebagai salah satu kekuatan utama yang membentuk lanskap bisnis global.
Perkembangan ekonomi berbasis digital ini selain membawa dampak positif, namun
juga memberikan dampak negative bagi pelaku usaha. Dampak positif yang ditimbulkan
terlihat bahwa ekonomi digital telah meningkatkan kontribusi pasar digital terhadap
PDB. Namun demikian, perkembangan ekonomi digital juga menimbulkan dampak
negatif, terutama masih banyak pelaku usaha yang memiliki keterampilan rendah di
bidang TIK. Bagi pelaku bisnis yang belum mampu menerapkan sistem teknologi dan
informasi dapat kalah bersaing (Hasanah et al., 2022).

Meskipun pertumbuhannya pesat, bukan berarti ekonomi digital di Indonesia
bebas hambatan. Salah satu penyebab yang dinilai sangat bermasalah yaitu minimnya
sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas untuk memasuki era ekonomi digital.
Bagi pelaku usaha milenial atau biasa dikenal istilah generasi Z, penggunaan digitalisasi
dalam pemasaran mungkin bukan menjadi hal yang menyulitkan, berbeda dengan
beberapa pelaku usaha yang berusia 40 keatas yang menjadi jumlah mayoritas di
Indonesia, mereka masih belum familiar dengan teknologi digital dan tentunya sangat
sukar dalam menggunakan pemasaran dalam model bisnis digital. Hal ini akan
berdampak pada penurunan usaha dan tidak menutup kemungkinan akan terjadi
penurunan volume usaha yang imbasnya akan memberlakukan penutupan usaha
dikarenakan collaps (Wijaya dan Nailufaroh, 2022).

Di Kabupaten Sumbawa, keberadaan UMKM memiliki peran yang sangat
strategis dalam rangka peningkatan perekonomian daerah. Untuk itu, pengembangan
UMKM di Kabupaten Sumbawa perlu mendapatkan perhatian yang lebih serius dalam
rangka peningkatan kemampuan pengusaha untuk bersaing pada pasar regional dan
nasional. Pengembangan UMKM menjadi sangat strategis dalam menggerakkan
pertumbuhan ekonomi, mengingat kegiatan usahanyan mencakup hampir semua
lapangan usaha sehingga kontribusi UMKM menjadi sangat besar bagi peningkatan
pendapatan pada kelompok masyarakat berpendapatan rendah yang menjadi jumlah
mayoritas di Kabupaten Sumbawa.

UMKM di Kabupaten Sumbawa saat ini dihadapkan pada persaingan yang
semakin ketat dengan sesama UMKM dan dengan perusahaan besar yang memiliki
sumber daya, modal, dan teknologi yang tidak terbatas. Dipandang dari permasalahan
yang dihadapi oleh UMKM tersebut, maka UMKM harus segera beradaptasi dengan
cepat dan menerapkan strategi yang efektif agar mampu bertahan dan tetap eksis di
tengah persaingan bisnis yang semakin kompetitif, salah satunya dengan mengadopsi
bisnis digital. Adaptasi pada perkembangan teknologi digital tersebut menjadi salah satu
kunci UMKM untuk naik kelas menjadi lebih kuat dan maju. Oleh karena itu,
mendorong potensi UMKM melalui digitalisasi merupakan suatu peluang untuk
menciptakan perekonomian rakyat berbasis digital yang kuat dan dapat menciptakan
keuntungan sosial ekonomi untuk masyarakat.
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Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian secara lebih mendalam untuk mengetahui seberapa besar dampak digitalisasi
UMKM terhadap pertumbuhan ekonomi lokal di Kabupaten Sumbawa yang diukur
dengan membandingkat tingkat pendapatan UMKM di Kabupaten Sumbawa yang
sudah menerapkan media digital dengan tingkat pendapatan UMKM yang belum
menerapkan media digital untuk mendukung kegiatan promosi dan pemasaran. Melalui
penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan bukti empiris tentang kontribusi
digitalisasi marketing dalam mendukung kemajuan UMKM sehingga dapat menjadi
bahan pertimbangan bagi pemerintah dalam mengambil kebijakan untuk mendorong
pertumbuhan UMKM di Kabupaten Sumbawa.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian ini mengunakan jenis penelitian komparatif. Penelitian komparatif
merupakan penelitian yang bersifat membandingkan. Menurut Arikunto (2019),
penelitian komparatif adalah penelitian yang bertujuan untuk membandingkan dua atau
lebih fenomena untuk menemukan persamaan dan perbedaan serta menguji
kemungkinan hubungan sebab akibat. Pada penelitian ini, penulis ingin mengetahui
perbandingan tingkat pendapatan antara pelaku UMKM di Kabupaten Sumbawa yang
sudah menerapkan dan yang belum menerapkan digitalisasi marketing untuk
mendukung kegiatan promosi dan pemasaran. Adapun kerangka konseptual yang
dibangun dalam penelitian ini disajikan dalam tabel sebagai berikut.

( N\
Digitalisasi UMKM
\\ J
e I A
Pertumbuhan
Ekonomi Lokal
g J

|
! !

Menggunakan Digital ’[ .. ]‘ Tidak Menggunakan
[ Marketing (X;) Uji Beda Dua Rata-rata Digital Marketing (X,)

[ Kesimpulan ]

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitain ini adalah data kuantitatif. Menurut
Sekaran dan Bougie (2019), data kuantitatif adalah data yang dinyatakan dalam bentuk
angka dan biasanya didapatkan melalui pertanyaan yang sudah disusun. Data kuantitatif
yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data pendapatan pelaku UMKM di
Kabupaten Sumbawa, baik yang sudah maupun yang belum menerapkan digitalisasi
marketing untuk mendukung kegiatan promosi dan pemasaran.

Data yang digunakan pada penelitian ini diperoleh dari sumber primer, yaitu data
yang diperoleh atau dikumpulkan langsung di lapangan oleh orang yang melakukan
penelitian atau yang bersangkutan yang memerlukannya (Hasan, 2018). Data yang
digunakan dalam penelitian ini diperoleh secara langsung oleh peneliti dari narasumber
penelitian, yaitu pelaku UMKM di Kabupaten Sumbawa.
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Populasi dan Sampel

Populasi merupakan keseluruhan objek/subjek penelitian, sedangkan sampel
merupakan sebagian atau wakil yang memiliki karakteristik representasi dari populasi.
Populasi menurut Sugiyono (2021) adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek
atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Berdasarkan pandangan
tersebut, maka populasi pada penelitian ini adalah seluruh pelaku UMKM di Kabupaten
Sumbawa. Berdasarkan data yang diperolah dari pengelola, jumlah pelaku UMKM di
Kabupaten Sumbawa adalah sebanyak 1.009 orang.

Melihat jumlah populasi yang sangat banyak sehingga tidak memungkinkan
peneliti untuk meneliti seluruh populasi, maka dalam penelitian peneliti memilih
beberapa sampel dari anggota populasi untuk mewakili populasi secara keseluruhan.
penentuan jumlah sampel didasarkan pada teori Roscoe (dalam Sugiyono, 2021) yang
menyatakan bahwa ukuran sampel yang layak dalam penelitian adalah antara 30 sampai
dengan 500, sehingga ditetapkan jumlah sampel pada penelitian ini masing-masing
sebanyak 30 orang pada dua kelompok yang diteliti, yaitu pelaku UMKM di Kabupaten
Sumbawa yang sudah menerapkan digitalisasi marketing (X;) dan pelaku UMKM di
Kabupaten Sumbawa yang belum menerapkan digitalisasi marketing (Xz).

Pengambilan sampel pada penelitian ini dengan menggunakan metode purposive
sampling, vyaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan kriteria spesifik atau
pertimbangan tertentu yang dianggap paling relevan untuk tujuan penelitian. Dengan
demikian, sampel yang diambil diharapkan dapat merepresentasikan atau mewakili
populasi yang diteliti secara keseluruhan.

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian dilakukan menggunakan teknik wawancara.
Menurut Moleong (2019), wawancara adalah kegiatan melakukan percakapan dengan
tujuan tertentu. Wawancara bisa dilakukan oleh dua orang, yaitu oleh pewawancara
(interviewer) memberikan pertanyaan dan terwawancara atau narasumber (interviewee)
yang merespon atau jawaban atas pertanyaan yang diajukan oleh pewawancara. Tujuan
dari wawancara ini adalah untuk memperoleh informasi secara langsung mengenai
objek permasalah yang sedang diteliti.

Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan metode
wawancara terstruktur (structured interview), yaitu teknik dalam melakukan wawancara
dimana peneliti atau pengumpul data telah menyiapkan instrument penelitian berupa
pertanyaan-pertanyaan tertulis untuk diajukan kepada narasumber penelitian (Sujarweni,
2021). Dalam melakukan wawancara pada penelitian ini, peneliti terlebih dahulu
membuat daftar pertanyaan yang akan diajukan kepada informan. Adapun pertanyaan
dalam pedoman wawancara ini disusun sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu untuk
mendapatkan informasi mengenai tingkat pendapatan pelaku UMKM di Kabupaten
Sumbawa, baik yang sudah maupun yang belum menerapkan digitalisasi marketing
untuk mendukung kegiatan promosi dan pemasaran.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data pada penelitian ini dilakukan menggunakan teknik uji beda
dua rata-rata. Teknik statistik uji beda adalah teknik statistik yang bertujuan untuk
menguji apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara keadaan atau sesuatu yang
terdapat pada kelompok-kelompok. Menurut Misbahuddin dan Hasan (2022), analisis
komparatif atau analisis komparasi atau uji beda adalah bentuk analisis variabel (data)
untuk mengetahui perbedaan diantara dua kelompok data (variabel) atau lebih. Teknik
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pengujian ini meliputi, uji normalitas Kolmogorov Smirnov, uji paired samples
statistics, uji paired samples correlations, dan uji paired samples test.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Analisis Data
1. Uji Normalitas Data

Uji normalitas merupakan bagian dari ilmu statistika yang digunakan untuk
menguji apakah data yang didapatkan memiliki distribusi normal atau tidak. Ghozali
(2021) mengemukakan pendapat bahwa uji normalitas merupakan metodologi yang
digunakan untuk mengetahui apakah data berasal dari populasi yang terdistribusi
normal atau berada dalam sebaran normal. Jika analisis menggunakan metode
parametrik, maka persyaratan normalitas harus terpenuhi, yaitu data berasal dari
distribusi normal. Jika data tidak berdistribusi normal, maka metode alternatif yang
bisa digunakan adalah statistik non parametrik.

Pada penelitian ini dilakukan pengujian normalitas menggunakan uji One
Sample Kolmogorov Smirnov. Adapun pedoman pengambilan keputusan dalam uji
One Sample Kolmogorov Smirnov, yaitu jika nilai probabilitas atau signifikansi hasil
pengujian KS lebih besar dari 0.05 (asymp.sig > 0.05), maka data terdistribusi
normal, namun jika nilai probabilitas uji KS lebih kecil dari 0.05 (asymp.sig < 0.05),
maka data tidak terdistribusi normal.

Berdasarkan pengujian normalitas mengunakan One Sample Kolmogorov
Smirnov, diperoleh hasil yang disajikan dalam tabel berikut ini.

Tabel 1. Hasil Pengujian Normalitas One Sample Kolmogorov Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Pegtlil/?lg?\';lan Pendapatan
UMKM tidak
Menggunakan
ha Menggunakan
Digital Digital Marketin
Marketing g g
N 30 30
Normal Parameters? Mean 332.56 560.25
Std. Deviation 211.244 435.466
Most Extreme Differences [Absolute 192 372
Positive 192 372
Negative -.155 -.167
Kolmogorov-Smirnov Z 1.092 1.188
Asymp. Sig. (2-tailed) 224 210
a. Test distribution is Normal.

Sumber: Output SPSS (data diolah), 2025.

Berdasarkan data yang disajikan dalam tabel diatas, dapat diketahui bahwa
nilai probabilitas (signifikansi) uji KS yang diidentifikasikan melalui nilai Asymp.
Sig. (2-tailed) adalah sebesar 0.224 dan 0.210 lebih besar dari 0.05
(0.224/0.210>0.05). Sesuai dengan dasar pengambilan keputusan dalam uji
normalitas Kolmogorov Smirnov, maka dapat dinyatakan bahwa data berdistribusi
normal. Dengan demikian, asumsi atau persyaratan normalitas dalam model yang
digunakan pada penelitian ini sudah terpenuhi.
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2. Uji Beda
Menurut Ghozali (2021), uji beda adalah pengujian yang digunakan untuk
membandingkan selisih dua mean dari dua sampel yang berpasangan dengan asumsi
data berdistribusi normal. Sampel berpasangan berasal dari subjek yang sama, setiap
variabel diambil saat situasi dan keadaan yang berbeda. Kriteria pengambilan
keputusan penerimaan Ha dan penolakan Ho didasarkan atas perbandingan nilai thiwung
dengan type Serta perbandingan nilai probabilitas (signifikansi) yang dihasilkan
dengan taraf nyata 5% (0.05). Apabila nilai thwng lebih besar dari nilai tgpel
(thiung>traner) dan nilai probabilitas (sig.) hasil perhitungan lebih kecil dari taraf nyata
0.05 (sig.<0.05), maka Ha diterima dan menolak Ho yang berarti bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara dua sampel berpasangan yang diteliti.

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan tingkat pendapatan antara
pelaku UMKM di Kabupaten Sumbawa yang sudah menerapkan dan yang belum
menerapkan digitalisasi marketing untuk mendukung kegiatan promosi dan
pemasaran. Pengujian ini dilakukan menggunakan teknik uji Independent Sample T-
test dengan bantuan aplikasi SPSS. Adapun hasil pengujiannya disajikan dalam tabel
berikut ini.

Tabel 2. Hasil Pengujian Independent Sample T-Test
Independent Samples Test
Levene's Test for Equality of

Variances t-test for Equality of Means
95%
Confidence
Std. | Interval of the
_ Mean | Error | pifference
Sig. (2- |Differenc|Differenc
F | Sig. t df | tailed) e e Lower | Upper
Pendapatan [Menggunaka
UMKM n Digital .261| .612| 2.591| 58| .012| 120.167| 46.387| 27.312|213.021
Marketing
Tidak
Menggunaka 2591 58| .012| 120.167| 46.387| 27.362(213.072
n Digital
Marketing

Sumber: Output SPSS (data diolah), 2025.

Berdasarkan hasil pengujian Independent Sample T-Test yang disajikan dalam
tabel diatas, diketahui nilai thiung adalah sebesar 2.591, sedangkan nilai tuaper pada
derajat kebebasan (df=n-k=60-2=68) dan taraf signifikan 5% (0,05) adalah sebesar
2.002, sehingga nilai thiwng lebih besar dari twpe (2.591>2.002), sedangkan nilai
signifikansi yang dihasilkan adalah sebesar 0.012 lebih kecil dari pada nilai o 0.05
(0.012<0.05). Dengan demikian, maka dapat dinyatakan bahwa terdapat perbedaan
positif dan signifikan tingkat pendapatan antara pelaku UMKM di Kabupaten
Sumbawa yang sudah menerapkan digitalisasi marketing dengan yang belum
menerapkan digitalisasi marketing untuk mendukung Kkegiatan promosi dan
pemasaran. Tingkat pendapatan pelaku UMKM di Kabupaten Sumbawa yang sudah
menerapkan digitalisasi marketing lebih tinggi dibandingkan dengan tingkat
pendapatan pelaku UMKM di Kabupaten Sumbawa yang belum menerapkan
digitalisasi marketing untuk mendukung kegiatan promosi dan pemasaran. Dengan
demikian, maka dapat dinyatakan bahwa digitalisasi marketing memberikan dampak
yang positif dan signifikan terhadap tingkat pendapatan pelaku UMKM di Kabupaten
Sumbawa.
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Usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) merupakan pemain utama dalam
kegiatan ekonomi di Indonesia saat ini. Bagi suatu daerah, peran UMKM memiliki arti
yang sangat penting terutama sebagai salah satu penggerak perekonomian masyarakat
dan pertumbuhan ekonomi daerah. Kegiatan UMKM merupakan salah satu cara agar
produk kreatif daerah dapat dikenal dan memberikan peluang bisnis bagi pelaku usaha
di daerah. Selain itu, peran pelaku UMKM dipandang sangat penting guna
meningkatkan pendapatan per kapita maupun meningkatkan perekonomian suatu
daerah. Peningkatan jumlah pelaku UMKM telah meningkatkan permintaan terhadap
tenaga kerja untuk di pekerjakan di usaha yang baru. Banyaknya pekerja yang terserap
berarti penangguran akan semakin berkurang dan juga akan meningkatkan pendapatan
masyarakat miskin. Jumlah UMKM yang terus bertambah akan meningkatkan output
yang dihasilkan sehingga perekonomian daerah pun juga akan terus berkembang
(Sembiring et al., 2023).

Namun, ditengah kelesuan kondisi ekonomi global dan persaingan bisnis yang
semakin tinggi dan dinamis saat ini, UMKM harus bisa menjawab tantangan tersebut.
Upaya yang dapat dilakukan adalah dengan menerapkan strategi pemasaran yang baik
dan sesuai dengan perkembangan zaman, salah satunya melalui optimalisasi
pemanfaatan teknologi digital, terutama untuk mendukung kegiatan promosi dan
pemasaran. Adaptasi pada perkembangan teknologi digital tersebut menjadi salah satu
kunci UMKM untuk naik kelas menjadi lebih kuat dan maju. Melalui inovasi dan
digitalisasi proses bisnis akan dapat mendorong perbaikan daya saing UMKM dan
peningkatan skala ekonomi usaha ke taraf yang lebih tinggi (Putri dan Widadi, 2024).

Upaya dalam mendorong potensi UMKM melalui digitalisasi merupakan suatu
peluang untuk menciptakan perekonomian rakyat berbasis digital yang kuat dan dapat
menciptakan keuntungan sosial ekonomi untuk masyarakat. Oleh karena itu, penelitian
ini bertujuan untuk membandingkat tingkat pendapatan UMKM di Kabupaten Sumbawa
yang sudah menerapkan media digital dengan tingkat pendapatan UMKM yang belum
menerapkan media digital untuk mendukung kegiatan promosi dan pemasaran. Melalui
penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan bukti empiris tentang kontribusi
digitalisasi marketing dalam mendukung kemajuan UMKM sehingga dapat menjadi
bahan pertimbangan bagi pemerintah dalam mengambil kebijakan untuk mendorong
pertumbuhan UMKM di Kabupaten Sumbawa.

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan positif dan signifikan tingkat pendapatan antara pelaku UMKM di Kabupaten
Sumbawa yang sudah menerapkan digitalisasi marketing dengan yang belum
menerapkan digitalisasi marketing untuk mendukung kegiatan promosi dan pemasaran.
Tingkat pendapatan pelaku UMKM di Kabupaten Sumbawa yang sudah menerapkan
digitalisasi marketing lebih tinggi dibandingkan dengan tingkat pendapatan pelaku
UMKM di Kabupaten Sumbawa yang belum menerapkan digitalisasi marketing untuk
mendukung kegiatan promosi dan pemasaran. Dengan demikian, maka dapat dinyatakan
bahwa digitalisasi marketing memberikan dampak yang positif dan signifikan terhadap
tingkat pendapatan pelaku UMKM di Kabupaten Sumbawa.

Perkembangan bisnis online di era digital saat ini telah merubah beberapa perilaku
konsumen salah satunya adalah kebiasaan berbelanja di pusat perbelanjaan atau toko
yang sekarang mulai beralih dengan menggunakan media online. Kemampuan bisnis
digital menggeser perdagangan konvensional tidak lepas dari keunggulan kegiatan
usaha berbasis digital, yakni efektif dan efisien. Bisnis digital dianggap efektif karena
memungkinkan untuk menjangkau konsumen secara lebih cepat dan luas. Efisien karena
perusahaan bisa mendapatkan efisiensi dalam hal pemasaran, tenaga kerja, dan
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overhead cost. Dengan menggunakan digitalisasi dalam setiap langkah pengembangan
UMKM akan membuka peluang penguatan mata rantai aktivitas UMKM, sehingga akan
menghasilkan model bisnis baru berbasis digital yang lebih efisien dan berdaya saing
tinggi di era modern (Bahtiar, 2020).

Digitalisasi bisnis yang sudah berkembang pesat beberapa tahun terakhir ini,
selain telah membawa dampak positif bagi kemajuan bisnis UMKM, namun juga
memberikan dampak negative bagi pelaku usaha, terutama masih banyak pelaku usaha
yang memiliki keterampilan rendah di bidang TIK. Bagi pelaku bisnis yang belum
mampu menerapkan sistem teknologi dan informasi dapat kalah bersaing yang akan
berdampak pada penurunan usaha dan tidak menutup kemungkinan akan terjadi
penurunan volume usaha yang imbasnya akan memberlakukan penutupan usaha
dikarenakan collaps. Oleh karena itu, kemampuan untuk beradaptasi dengan cepat
terhadap digital bisnis menjadi aspek penting dalam era teknologi saat ini. Dalam
konteks ini, kemampuan adaptasi teknologi menjadi keunggulan kompetitif yang
penting bagi bisnis global. Bisnis yang mampu mengadopsi teknologi dengan bijak dan
terus berinovasi memiliki peluang besar untuk bertahan dan berkembang dalam
lingkungan bisnis global yang semakin terhubung dan kompetitif.

Penggunaan digitalisasi marketing telah terbukti sebagai media promosi dan
pemasaran Yyang efektif dalam memberikan manfaat dan keuntungan berupa
peningkatan volume penjualan dan pendapatan pelaku UMKM, sehingga akan
berimplikasi pada pertumbuhan dan kemajuan ekonomi lokal. Hal itu dibuktikan dari
hasil beberapa penelitian, diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Rahmayani et al.
(2023) yang menunjukkan bahwa efektivitas dan efisiensi penggunaan digitalisasi
marketing sebagai media promosi dan pemasaran memberikan pengaruh positif dan
signifikan dalam mendongkrak volume penjualan dan meningkatkan pendapatan.
Artinya, penggunaan digitalisasi marketing sangat efektif untuk mempromosikan
produk-produk UMKM kepada konsumen dan calon konsumen potensial sehingga
penerapanntya sangat dibutuhkan untuk meningkatkan volume penjualan dan
pendapatan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan positif dan signifikan tingkat pendapatan antara pelaku UMKM di
Kabupaten Sumbawa yang sudah menerapkan digitalisasi marketing dengan yang belum
menerapkan digitalisasi marketing untuk mendukung kegiatan promosi dan pemasaran.
Tingkat pendapatan pelaku UMKM di Kabupaten Sumbawa yang sudah menerapkan
digitalisasi marketing lebih tinggi dibandingkan dengan tingkat pendapatan pelaku
UMKM di Kabupaten Sumbawa yang belum menerapkan digitalisasi marketing untuk
mendukung kegiatan promosi dan pemasaran. Dengan demikian, maka dapat dinyatakan
bahwa digitalisasi marketing memberikan dampak yang positif dan signifikan terhadap
tingkat pendapatan pelaku UMKM di Kabupaten Sumbawa.

SARAN
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan beberapa permasalahan yang belum
terpecahkan, sehingga peneliti mengajukan beberapa saran sebagai solusi untuk
kemajuan dan pertumbuhan UMKM di era digital. Beberapa saran tersebut, diantaranya
adalah sebagai berikut:
1. Bagi Pemerintah Daerah
Pemerintah sebaiknya melakukan sosialisasi mengenai pentingnya digitalisasi
bagi para UMKM. Agar UMKM merasa familiar terhadap digitalisasi dan mengajak
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untuk pelatihan bagaimana menggunakan media digital untuk promosi sehingga hal
ini menjadi bekal UMKM dalam meningkatkan usaha mereka.
2. Bagi Pelaku UMKM
Pelaku UMKM sebaiknya mencari tahu dengan mandiri tentang cara
memasarkan produknya melalui media digital agar lebih akurat dan dapat dijadikan
sebagai keberhasilan yang baik di masa depan.
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